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ABSTRAK 

 

Penelitian ini membahas tentang rancang bangun alat pengayak ulat Hongkong 

yang terintegrasi dengan Internet of Things (IoT) berdasarkan kenaikan suhu 

pada motor universal 1 fasa. Ulat Hongkong memiliki peran penting dalam 

industri pakan ternak dan pengomposan. Penggunaan teknologi IoT dalam 

pengayakan ulat Hongkong dapat memberikan manfaat dalam pemantauan dan 

pengendalian secara efisien. Alat yang dirancang mampu mendeteksi kenaikan 

suhu pada motor universal 1 fasa yang digunakan sebagai penggerak pada alat 

pengayak ulat Hongkong. Data suhu dikirimkan melalui jaringan IoT ke software 

Blynk sebagai pemantauan yang dapat diakses secara online. Proses pengayakan 

dapat dimonitor secara real-time melalui aplikasi Blynk tersebut. Dengan adanya 

alat ini, para peternak ulat hongkong dapat mengoptimalkan produksi ulat 

Hongkong dengan lebih efisien dan mengurangi risiko gangguan yang mungkin 

terjadi pada motor universal 1 phasa sebagai penggerak dari alat pengayak 

tersebut. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa motor induksi universal 

tersebut sangat aman digunakan selama proses pengujian berlangsung. Hal ini 

dapat dilihat dari kenaikan suhu yang meningkat secara bertahap dan tidak 

melebihi parameter yang telah ditentukan yaitu 55 oC dengan bantuan monitoring 

suhu berbasis internet of things dengan proses waktu pengayakan selama 1 jam 

15 menit secara terus-menerus. 

Kata Kunci: Motor Induksi, IoT, Ulat Hongkong  
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ABSTRACT 

 

This study discusses the design of a Hong Kong caterpillar sieving device 

integrated with the Internet of Things (IoT) based on temperature increase on a 1-

phase universal motor. Hong Kong caterpillars have an important role in the 

animal feed and composting industry. The use of IoT technology in Hong Kong 

caterpillar sieving can provide benefits in monitoring and controlling efficiently. 

The tool is designed to be able to detect temperature rise in a 1-phase universal 

motor used as a drive in Hong Kong caterpillar sieving devices. Temperature data 

is transmitted over the IoT network to Blynk software as monitoring that can be 

accessed online. The sieving process can be monitored in real-time through the 

Blynk application. With this tool, Hong Kong caterpillar breeders can optimize 

Hong Kong caterpillar production more efficiently and reduce the risk of 

interference that may occur in the 1-phase universal motor as a drive of the 

sieving device. The results of the study show that the universal induction motor is 

very safe to use during the testing process. This can be seen from the gradual 

increase in temperature and does not exceed a predetermined parameter of 55 oC 

with the help of internet of things-based temperature monitoring with a 

continuous sieving time process of 1 hour 15 minutes. 

Keywords: Induction Motor, IoT, Hong Kong Caterpillar 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Diberbagai perindustrian saat ini banyak penggunaan mesin-mesin listrik 

seperti motor induksi dengan sumber tiga phasa ataupun satu phasa yang 

digunakan untuk membantu proses produksi di suatu pabrik ataupun di industri – 

industri rumahan. Tetapi masih ada dalam bidang industri rumahan yang 

melakukan pekerjaannya secara manual atau belum adanya teknologi yang dapat 

membantu hal ini. salah satunya adalah pengayak ulat hongkong yang masih 

secara manual, karena ketika ulat hongkong terlalu lama di ayak akan memakan 

banyak waktu. Oleh karena itu, dalam pembuatan skripsi ini penulis membuat 

mesin pengayakan ulat hongkong . Dimana mesin ini berfungsi untuk mengayak 

ulat hongkong dalam skala yang lebih banyak dan secara terus menerus yang 

dapat diatur kecepatannya sesuai dengan kebutuhan tanpa memakan waktu lama 

untuk memisahkan ulat hongkong dari kotoran nya.   

 Dalam pengayakan ulat hongkong diperlukan kestabilan alat pengayak agar 

mendapatkan mutu ulat hongkong yang baik dan berkualitas, hal ini tidak terlepas 

dari kerja peralatan alat pengayak ulat hongkong tersebut dimana pada alat 

pengayak ulat hongkong tersebut menggunakan sebuah motor induksi yang 

mampu bekerja secara berkesinambungan. Dalam proses kerja pengayakan mesin 

induksi dapat mengalami suatu permasalahan baik pada putaran maupun 

pembebanan lebih yang mengakibatkan kenaikan suhu secara tiba-tiba pada motor 

tersebut sehingga stabilitas kerja motor akan menurun secara tiba-tiba. Untuk 

mengontrol agar motor induksi berjalan dengan baik maka di perlukan suatu 

monitoring dimana monitoring tersebut merupakan salah satu pengontrolan 

melalui android yang berbasis internet of things agar pada proses pengayakan 

sedang berlangsung terjadi pembebenan dan kenaikan suhu maka proses 

pengayakan dapat terhenti secara otomatis berdasarkan parameter yang sudah 

diatur pada motor tersebut.  
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Internet of things adalah konsep dari perangkat lunak yang saling 

berhubungan melalui internet dan mentransfer data. Kegiatan ini dilakukan oleh 

manusia dan komputer atau smartphone. Proses transfer data dalam Iot dapat 

dilakukan dengan berbagai cara. yaitu dengan sensor seperti QR code dan radio 

frekuensi yang ada di sebuah perangkat. Dengan menghubungkan teknologi 

menggunakan internet yang akan dihubungkan melalui smartphone dengan 

aplikasi Blynk sebagai monitoring kenaikan suhu pada motor induksi tersebut.  

 Sistem monitoring adalah proses pengumpulan data yang dilakukan 

secara rutin yang bertujuan untuk membandingkan proses dengan objek atau 

mengevaluasi keadaan seberapa jauh telah mencapai tujuan tersebut. 

Memonitoring kenaikan suhu ini tentunya memerlukan alat yang berfungsi 

sebagai otak dari sistem tersebut. Dengan hal ini mikrokontroler yang di gunakan 

adalah Esp 32 yaitu board yang berfungsi sebagai penerima data dari komputer 

dan mengirim data tersebut ke sensor yang akan kita gunakan, juga sebagai 

module wifi untuk mengirim data tersebut ke aplikasi yang kita gunakan untuk 

memonitoring suhu. 

 Mengacu pada masalah tersebut di atas maka penulis merancang dan 

membuat tugas akhir dengan judul “Rancang Bangun Alat Pengayak Ulat 

Hongkong Berdasarkan Kenaikan Suhu Pada Motor Universal 1 Phasa Berbasis 

Internet of Things (IoT)” dengan adanya penelitian dapat membantu penjual 

dalam mengayak ulat hongkong dengan efektif. 

 Alat pengayak ulat hongkong yang kami rancang tersebut untuk 

mengayak ulat hongkong dengan mesin sehingga petani ulat hongkong tidak perlu 

membuang waktu lama dalam proses pengayakan secara manual lagi dan menjaga 

mutu dan kualitas dari ulat hongkong tersebut.  

 Saya berharap dengan adanya alat yang kami kembangkan ini dapat 

memberikan manfaat pada petani ulat hongkong. Dan untuk menjaga dari kinerja 

motor induksi universal kami memonitoring suhu pada motor menggunakan 

sensor suhu DHT11 yang kemudian data tersebut dikirim secara digital 

menggunakan aplikasi blynk dan dapat memonitoring suhu secara berkala. 
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1.2. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah Merancang alat pengayakan ulat 

hongkong dengan motor induksi 1 phasa dan memonitoring suhu motor induksi 

berbasis IoT. 

1.3. Batasan Masalah  

Agar tujuan penulisan tugas akhir ini sesuai dengan yang diharapkan serta 

terfokus pada judul dan bidang yang telah disebutkan di atas, maka penulis 

membatasi permasalahan yang akan dibahas sebagai berikut :  

1. Motor yang digunakan hanya motor induksi 1 fasa.  

2. Hanya merancang alat pengayakan ulat hongkong dan memonitoring suhu 

pada motor induksi 1 phasa. 

1.4. Sistematika Penulisan 

Adapun susunan secara sistematis dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai 

berikut: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

 Pada bab ini berisi antara lain latar belakang permasalahan, tujuan 

penelitian,batasan permasalahan serta sistematika penulisan skripsi. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

 Pada bab ini secara umum membahas mengenai teori-teori yang 

mendukung pembuatan skripsi, antara lain tentang mikrokontroler arduino, motor 

induksi. 

BAB 3 METODE PENELITIAN 

 Pada bab ini membahas secara rinci mengenai metode penulisan skripsi ini 

dilakukan dengan diagram fishbone, waktu dan tempat serta bahan dan peralatan 

yang akan diteliti. 

BAB 4 DATA DAN ANALISA  

 Pada bab ini membahas tentang data alat yang digunakan dalam proses 

pengayakan ulat hongkong, data hasil pengukuran tanpa beban, beban variasi, dan 

beban konstan 3000 gram. 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

 Berdasarkan kesimpulan dan saran. 
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